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ABSTRAK

NAPISATUN : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Melalui Penerapan Model Pembelajaran PAIKEM Pada
Pelgjaran IPS Kelas IV di MI Miftahul Huda Tersana
Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten | ndramayu

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti menjadi guru di MI
Miftahul Huda Tersana Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu,
keadaan hasil belgjar siswa khususnya pada mata pelgjaran IPS di kelas IV tidak
mengalami peningkatan. Sebagian besar hasil belgjar mereka masih berada di
bawah Kriteria Ketuntasan Minima (KKM). Berangkat dari permasalahan di atas,
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas tersebut.

Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan terhadap hasil belgjar siswa kelas IV MI Miftahul Huda Tersana
Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu khususnya pada mata pelgjaran
IPS dengan sub bahasan kegiatan ekonomi di bidang pangan dan pertanian yang
dikaitan dalam kehidupan sehari-hari.

Strategi pembelgaran dengan menggunakan model  pembelgaran
PAIKEM merupakan salah satu alternatif yang sesuai dengan materi pelgjaran IPS
di kelas 1V dengan sub bahasan kegiatan ekonomi di bidang pangan dan pertanian.
Pelaksanaan model pembelgjaran tersebut berbentuk diskusi kelompok dan
kegiatan observasi.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang termasuk
penelitian kualitatif karena dilakukan dalam kegiatan belgjar mengagjar di kelas.
Penelitian ini  dilaksanakan di M| Miftahul Huda Tersana Kecamatan
Sukagumiwang Kabupaten Indramayu. Subjek penelitian adalah pihak yang
terlibat dalam penelitian yaitu siswa kelas IV yang berjumlah 24 anak.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi,
metode angket, metode observasi dan metode tes.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelgaran dengan menggunakan model PAIKEM tersebut dapat
meningkatkan hasil belgar siswa kelas IV mata pelgaran IPS di MI Miftahul
Huda Tersana Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai yang diperoleh siswa pada
pelaksanaan siklus | dan siklus 1.
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Menyadari kekurangan yang ada pada diri penulis, tentunya skripsi ini
jauh dari apa yang dikatakan sempurna. Untuk itu segala kritik dan saran yang
bersifat membangun sangat penulis harapkan.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan
sebagai sumbangan penelitian tindakan kelas untuk Civitas Akademik Fakultas
Tarbiyah Program Studi PGMI melalui Dual Mode System (DMYS) IAIN Syekh
Nurjati Cirebon.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Makna dan hakikat belgjar diartikan sebagai proses membangun
makna atau pemahaman terhadap informasi dan/atau pengalaman. Proses
membangun makna tersebut dapat dilakukan sendiri oleh siswa atau bersama
orang lain. Proses itu disaring dengan persepsi, pikiran (pengetahuan awal),
dan perasaan siswa. Indra Jati Sidi (2004:4). Belgar bukanlah proses
menyerap pengetahuan yang sudah jadi bentukan guru. Buktinya, hasil
ulangan siswa berbeda-beda padahal mendapat penggjaran yang sama, dari
guru yang sama, dan pada saat yang sama.

Pembelgjaran yang bermakna akan membawa siswa pada pengalaman
belgjar yang mengesankan. Pengalaman yang diperoleh siswa akan semakin
berkesan apabila proses pembelgjaran yang diperolehnya merupakan hasil dari
pemahaman dan penemuannya sendiri. Dalam konteks ini siswa mengalami
dan melakukannya sendiri. Proses pembelgjaran yang berlangsung melibatkan
siswa sepenuhnya untuk merumuskan sendiri suatu konsep. Keterlibatan guru
hanya sebagai fasilitator dan moderator dalam proses pembel gjaran tersebut.

Menurut Kurikulum Berbasis Kompetens yang disempurnakan dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bahwa setiap individu mempunyai
potensi yang harus dikembangkan, maka proses pembelgjaran yang cocok
adalah yang menggali potensi anak untuk selalu aktif, inovatif, kreatif dan

menyenangkan sehingga mereka bisa berkembang.
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Namun kenyataan di lapangan belum menunjukkan ke arah
pembelgjaran yang bermakna. Para pendidik masih perlu penyesuaian dengan
KTSP, para guru sendiri belum siap dengan kondisi yang sedemikian plural
sehingga untuk mendesain pembelgaran yang bermakna masih kesulitan.
Sistem pembelgaran duduk tenang, mendengarkan informasi dari guru
sepertinya sudah membudaya segjak dulu, sehingga untuk mengadakan
perubahan ke arah pembelgjaran yang aktif, kreatif, menyenangkan agak sulit.

Pembelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) juga tidak luput dari
kecenderungan proses pembelgjaran yang menitikberatkan pada keterangan
guru sga. Kondisi demikian tentu membuat proses pembelgaran hanya
dikuasai guru. Apalagi pembelgjaran IPS merupakan mata pelgjaran sarat
materi sehingga siswa dituntut memiliki pemahaman yang holistik terhadap
materi yang disampaikan guru.

Menurut kodratnya manusia adalah makhluk sosial atau makhluk
bermasyarakat. Dalam hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial,
manusia selalu hidup bersama dengan manusia lainnya. Hubungan masyarakat
yang telah ada sejak manusia lahir dan selalu menampakan dirinya dalam
berbagai bentuk, karena itu dengan sendirinya manusia akan selalu
bermasyarakat dalam kehidupannya. Manusia dikatakan sebagai makhluk
sosial, juga karena pada diri manusia ada dorongan dan kebutuhan untuk
berhubungan (interaksi) dengan orang lain, manusiajugatidak akan bisa hidup
sebagal manusia kalau tidak hidup di tengah-tengah manusia. Dengan
demikian sebagai makhluk sosial, manusia harus mengembangkan karakter

sosia dalam diri melalui pendidikan dan pembel gjaran.
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Pengembangan karakter atau kepribadian sosia seyogyanya dibina
sgjak dini. Untuk itu pembelgjaran IPS di sekolah tingkat dasar dan tingkat
madrasah sangat penting untuk pembinaan generasi penerus usia dini agar
memahami potensi dan peran dirinya dalam berbagai tata kehidupannya,
menghayati keharusan dan pentingnya bermasyarakat dengan penuh rasa
kebersamaan dan kekeluargaan serta mahir berperan di lingkungannya sebagai
insan sosia dan warga negara yang baik. Untuk itulah dalam penggaran IPS
harus dapat membawa anak didik kepada kenyataan hidup yang sebenarnya
yang dapat dihayati mereka, ditanggapinya, dianalisisnya akhirnya dapat
membina kepekaan sikap mental, ketrampilan dalam menghayati kehidupan
yang nyataini.

Melaui pengajaran IPS seperti yang digambarkan di atas diharapkan
terbinanya sikap warga negara yang peka terhadap masalah sosial dan
membantu anak untuk mengenal hubungan manusia dengan lingkungan
sekitarnya. Dengan demikian pembelgaran IPS seharusnya menjadi dasar
dalam pembentukan keterampilan-keterampilan sosial, karena IPS merupakan
pelgaran yang memadukan sgjumlah ilmu-ilmu sosial yang mempelgari
kehidupan sosial, yang didasarkan pada kajian geografi, ekonomi, sosiologi,
tata negara dan sejarah.

Pembelgjaran IPS di sekolah seharusnya dilaksanakan dengan
melibatkan langsung peserta didik terhadap masalah-masalah sosial, sehingga
menjadikan pembelgjaran bermakna. Kenyataannya pembelgjaran IPS biasa
digiarkan secara konvensional hampir di setiap sekolah dasar, dengan metode

klasik, seperti ceramah dan diskusi kelompok, yang pada umumnya kurang
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melibatkan peserta didik secara langsung dalam penyelesaian masalah sosial,
sehingga menciptakan kejenuhan dalam lingkungan belgjar. Pada prosesnya,
pembelgjaran macam ini kurang membentuk sikap antusias pada diri siswa.
Siswa cenderung bosan dan kurang memahami dengan hanya mendengarkan
dan mendengarkan. Dan hal tersebut menyebabkan kurangnya pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran.

Dengan kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelgjaran menyebabkan hasil belgjar peserta didik tidak maksimal dan
tidak mencapa ketuntasan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu diperlukan
suatu strategi lain untuk meningkatkan hasil belgar peserta didik. Salah
satunya adalah dengan melibatkan langsung peserta didik dalam pembelgjaran
dengan model pembelgaran PAIKEM. Model pembelgaran ini sangat
berhubungan dengan pembelgaran IPS karena memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik terhadap masalah-masalah sosial yang ada di
masyarakat.

PAIKEM adalah singkatan dari Pembelgjaran Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses
pembelgaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga
siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belgar
memang merupakan suatu proses aktif dari s pembelgjar dalam membangun
pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran ceramah
guru tentang pengetahuan. Sehingga, jika pembelgjaran tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, maka pembelgaran tersebut

bertentangan dengan hakikat belgjar.
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Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan
generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan
dirinya dan orang lain. Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan
kegiatan belgar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat
kemampuan siswa. Menyenangkan adalah suasana belgjar-menggjar yang
menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada
belgjar sehingga waktu curah perhatiannyatinggi.

Menurut hasil penelitian, tingginya waktu curah terbukti meningkatkan
hasil belgar. Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses
pembelgaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai
siswa setelah proses pembelgjaran berlangsung, sebab pembelgaran memiliki
sgjumlah tujuan pembelgaran yang harus dicapai. Jika pembelgjaran hanya
aktif dan menyenangkan tetapi tidak efektif, maka pembelgaran tersebut tak
ubahnya seperti bermain biasa.

Secara garis besar, gambaran PAIKEM adalah sebagai berikut:

1. Siswaterlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman
dan kemampuan mereka dengan penekanan pada belgjar melalui berbuat.

2. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan cara membangkitkan
semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belgjar
untuk menjadikan pembelgaran menarik, menyenangkan, dan cocok bagi
siswa

3. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belgjar yang

lebih menarik dan menyediakan ‘pojok baca’ Guru menerapkan cara
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mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, termasuk cara belgar
kelompok.

4. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam
pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan
melibatkam siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya.

Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses pembelgaran IPS di

MI Miftahul Huda Tersana Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu

diperoleh informasi bahwa hasil belgar siswa di kelas IV pada mata pelgjaran

IPS tidak memuaskan. Sebagian besar nila mereka di bawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan standar KKM untuk mata pelgjaran

IPS sebesar 70, namun sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah 70.

Setelah peneliti mencari informasi mengenai penyebabnya, diperoleh

informasi bahwa salah satu factor menurunnya hasil belgar siswa itu

dikarenakan kurang tepatnya guru IPS daam menerapkan model

pembel g aran.

B. Identifikast Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengidentifikasi
masalah yang sedang terjadi dalam pembelgaran IImu Pengetahuan Sosia
kelas 1V di M1l Miftahul Huda Tersana Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten
Indramayu, adalah :

1. Selama ini di dalam proses pembelgaran IPS di kelas IV itu guru hanya
menggunakan metode ceramah sga dari awa sampa akhir kegiatan
pembel g aran.

2. Penguasaan siswa terhadap konsep yang digjarkan rendah.
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3. Siswa kurang menyenangi metode pembelgaran yang dipilih guru.
sehingga minat belgjar siswa rendah yang berdampak pada rendahnya
hasil belgjar siswa.

4. Guru tidak melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelgjaran.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya mencakup :
1. Upayapeningkatan hasil belajar siswa
2. Penerapan model pembelgjaran PAIKEM
3. Mata pelgaran llmu Pengetahuan Sosial kelas IV di MI Miftahul Huda

Tersana Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayul.

D. Perumusan Masalah
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1. Bagaimana penerapan model pembelajaran PAIKEM dalam meningkatkan
hasil belgjar siswakelas IV pada mata pelgjaran IPS di MI Miftahul Huda

Tersana Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu?

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

2. Bagamana peningkatan hasil belgar siswa dengan adanya upaya
penerapan model pembelgjaran PAIKEM di kelas 1V pada mata pelajaran
IPS M1 Miftahul Huda Tersana Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten

Indramayu

E. Tujuan Pen€litian
1. Untuk mengetahui proses penerapan model pembelgaran PAIKEM

meningkatkan kemampuan terhadap hasil belgar siswa kelas IV pada
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mata pelgaran lImu Pengetahuan Sosia di MI Miftahul Huda Tersana

Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu.

2. Untuk mengetahui hasil belgar siswa setelah dilaksanakannya proses

pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran PAIKEM
sehingga dapat meningkatkan kemampuan terhadap hasil belgar siswa
kelas IV pada mata pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosia di M1 Miftahul

Huda Tersana Kecamatan Sukagumiwang K abupaten Indramayu.

F. Manfaat Pendlitian

1. Bagi siswa

a) Siswa lebih aktif dalam pembelgaran di kelas sehingga mudah
menyerap materi yang disampaikan
b) Siswatermotivas untuk menyenangi pelgaran IPS

c) Siswatermotivas untuk berprestasi di bidang IPS

. Bagi Pendliti

a) Dapat mendeteks sedini mungkin kesalahan-kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal-soal IPS sehingga guru dapat menyesuaikan teknik,
metode dan pendekatan apa yang paling cocok untuk meremedi dan
pengayaan.

b) Mengoreks dan memperbaiki cara mengajar sehingga siswa dapat
belgjar dengan baik, benar dan menyenangkan.

¢) Memotivas diri untuk meningkatkan profesionalitas.

d) Memotivas agar selalu berprestasi.



b) Meningkatkan kualitas guru-guru karenaterlatih untuk meneliti
Penerapan pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran

a) Meningkatkan mutu sekolah khususnya di bidang pelgjaran IPS

¢) Menambah referensi buku di perpustakaan
pelgaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas IV MI Miftahul Huda

PAIKEM dapat meningkatkan kemampuan hasil belgar siswa pada mata

Tersana Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu

3. Bagi Sekolah
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